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Abstract. Cayenne pepperCapsicum frutescenis.) is one of the horticultural commoditi
that isneeded throughout the year. In certain season, such as the esiag,ggroduction ten(
to be low due to the low yield of this crop. Therefore, it is imgrdrto get the cultivatio
techrology of cayenne pepper outside the season. This research aimedyt@mowth ang
yield of two varieties of cayenne pepper grownsgéason treated with different concentrat
of POMI foliar fertilizer. The experiment was carried autOctober 2020 tdlarch 2021 in
dryland of Gumantar Village, Kayangan District, North Lombok Reygeiihe factors teste
were varieties (Sret and Taruna) and POMI foliar fedilizoncentrations (0%, 1.0% g
1.5%). The treatments were arranged using a factorial ramddmilock design (RBD) wit
three replications. The results showed that the variety and coatomminf POMI leaf fertilize
interacted in affecting the number of flowers and the numbewus$ fifThe highest number
flowers and fruits was produced byartina variety which was treated with POMI fo
fertilizer at the concentration 1.5%aruna variety showed a better growth and yield than
while the concentration of POMI foliar fertilizer which producedhlest growth and yield wq
1.5%. To get high yields during a$kason chili cultivation, it is recommended to grow Ta
varieties and be treated with POMI foliar fertilizer with the concéntraf 1.5%.

Keywords: fruit, flower, rainfall, concentration, dryland.

Abstrak. Cabai rawit Capsicum frutescens.) merupakan salah satu komoditas hortikul
yang dibutuhkan sepanjang tahun. Pada musim tertentu seperti musim aenghoguks
cenderung rendah karena rendahnya hasil tanaman cabai. Oleh kargeating untul
mendapatkan teknologi Hidaya tanaman cabai rawit di luar musim. Penelitiaan ini bert
untuk mempelajari pertumbuhan dan hasil dua varietas cabai ragitjtanam di luar musi
dengan perlakuan konsentrasi pupuk daun POMI yang berbedabBan dilakukan pa
bulan Oktober 20204aret 2021 di lahan kering Desa Gumantar, Kecamatan Kayg
kabupaten Lombok Utara. Fakttaktor yang diuji adalah varietas (Sret dan Taruna) dan f
konsentrasi pupuk daun POMI (0%, 1,0% dan 1,5%). Perlakuan ditata mengg
rancangan acakelompok (RAK) faktorial dengan tiga ulangan. Hasil penelitis/nomjukar
bahwa varietas dan konsentrasi pupuk daun POMI berinteraksi dalam ngamybe jumlak
bunga dan jumlah buah. Jumlah bunga dan jumlah buah terbanyak dihasilkan s
Taruna yag diberikan pupuk daun POMI dengan konsentrasi 1,5%. Varietas 7
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dari Sret sementara tasngaupuk
daun POMI yang mengasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman terbaik adéahUntuk
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mendapatkan fsil yang tinggi pada budidaya tanaman cabai di luar musim disaramkak
menanam Vvarietas Taruna dan diperlakukan dengan pupuk daun POMI
konsentrasil,5%.

Kata kunci: buah, bunga, hujan, konsentrasi, lahan kering

PENDAHULUAN

Cabai rawit Capsicum frutescenls.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi di Indonesia. Hal ini karendacadapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan sering digunakan sebagai bumbatadapur
penyedap rasa. Permintaan cabai rawit setiap tahunnya beetdpf namun pada saat
tertentu, atau pada musim tertentu seperti musim hujan, pasokanraaiiacenderung
menjadi lebih sedikit.

Cabai rawit umumnya dibudidayakan pada musim kemarau. Dari Aspek ymdida
usaha tani cabai rawit sering mendapat kendala. Salah sattalgdn aendahnya jaminan
harga yang didapatkan oleh petani. Hal ini disebabkan oleh produksmelimgpah akibat
budidaya serempak yang dilakukan petani di dalam musim yang setregp fhun harga
cabai berfluktuasi. Lonjakan harga cabai rawit terjadi karenaipe@m pasar yang tinggi
tetapi produksi cabai rawit yang rendah. Farid dan Subekti (2012) takagabahwa
fluktuasi harga cabai terjadi karena produksi cabai bersifat raasifaktor hujan, biaya
produksi, dan panjangnya saluran distribusi. Untuk dapat mencegah texjfidkiuasi harga
dan petani mendapatkan harga yang lebih tinggi, tanaman cabadtawam di luar musim
(off-season

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura yang di&eatbangkan di
lahan kering. Budidaya tanaman yang yang dilakukan pada lahan kepegubkaya
tergantung dari air hujan dan tidak pernah tergenang air sesiam@m ©Oleh sebab itu,
penanaman cabai rawit di luar musim (musim hujan) cocok dilakukahai lkering berpasir
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kelembaban tanahtyagwl, yang dapat memicu
terjadinya serangan hama dan penyakit tanaman.

Pemilihan varietas yang memiliki adaptasi yang baik setproduksi tinggi di luar
musim penting untuk dilakukan. Varietas tanaman cabai yang dibudidayakanlpdonesia
sangat beragam, ada yang hibida dan ada yang bersari bebasasVeaigdi rawit bersari
bebas yang sering dibudidayakan oleh petani adalah varietas Tdanon&ret. Pemilihan
varietas yang tepat dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan bpedeam yang

optimum bagi tanaman karena dengan pemilihan varietas yang tkhannmeemberikan
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dampak pada hasil yang akan diperoleh. Untuk berhasilnya penanantaar anusim,
diperlukan varietas yang mampu beradaptasi dengan lingkungannnya pafamdagurangi
resiko gagal panen sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal.

Salah satu faktor penting lainnya yang berpengaruh terhadap budthdayaan yang
dilakukan di luar musim adalah pemberian suplemen pada tanaman berupa pupuk daun.
Aplikasi unsur hara melalui daun memberikan pengaruh yang lebih espatap tanaman
dibandingkan dengan melalui akar. Salah satu pupuk daun yang menganmadumgkra dan
mikro adalah POMI. POMI merupakan pupuk bio-organik plus yang dihasilka proses
bioteknologi bahan-bahan organik pilihan ramah lingkungan yang bermanfasit unt
memaksimalkan hasil budidaya tanaman. Menurut Riadi (2009), faktorngangpengaruhi
keberhasilan pemupukan melalui daun adalah konsentrasi larutan, femsatadan waktu
pemberiannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui varigas @wit yang sesuai dan
konsentrasi POMI yang optimal untuk budidaya tanaman cabai rai&rdmusim di lahan
kering.

METODE PENELITIAN

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021 yang
bertempat di Dusun Amor-amor, Desa Gumantar, Kecamatan Kayandarpaten Lombok
Utara. Bahan—bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah beniregabaarietas Sret
dan Taruna, mulsa, Carbofuran, pupuk NPK Phonska, pupuk daun POMI label merah,
Dmectin dan Amistartop.

Ada dua faktor yang diuji pada penelitian ini, faktor pertamauyaatietas dan yang
kedua adalah konsentrasi POMI. Faktor varietas terdiri dari dsaya@u Sret dan Taruna
sedangkan faktor konsentrasi pupuk daun organik POMI terdiri dariragayaitu 0%, 1,0%
dan 1,5%. Semua perlakuan ditata menggunakan rancangan acak kelomgpKalRévial
dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 18 plot percobaan.

Sebelum dilakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan persemaian benitawébai
Benih cabai disemaikan pada seedling tray dengan perbandingka taeah dan kompos
1.1. Setelah dilakukan pengolahan lahan, petak percobaan diberikan pupuk das&r organi
(pupuk kandang sapi) 20 ton/hektar atau rata-rata 1 kg per tananaampatikan insektisida
carbofuran 20 kg/hektar atau 1 g per tanaman serta ditambahkan pupulidaa NPK
Phonska (900 kg/ha). Selanjutnya dilakukan pemasangan mulsa yang dilpkualasiang
hari. Mulsa yang telah dipasang dilubangi dengan jarak 50 x 60ibihté®iaman cabai yang
telah siap ditanam, yaitu berdaun 3-4 helai dipindahkan ke dalam |uaaugn,t masing-
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masing satu tanaman per lubang tanamnya, kemudian dilakukan pengamarggbesetelah
pindah tanam, dilakukan penyulaman untuk mengganti tanaman yang rusalattéelain
dilakukaan penyulaman, dilakukan juga penyiangan. Penyiangan dilakukan desgan
pertumbuhan gulma di sekitar tanaman dengan cara mencabut gulmamaag di sekitar
tanaman. Perlakuan pupuk daun POMI dilakukan pada saat tanaman telah menoagia
minggu setelah pindah tanam. Interval pemberian pupuk daun POMI dilakukamggum
sekali dengan konsentrasi 1,0% dan 1,5% sesuai dengan perlakuan. Pada ntasg vege
volume semprot larutan yang diberikan 100 ml/tanaman. Sedangkan pada@enasatif,
volume semprot yang diberikan 200 ml/tanaman.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, drabstng, umur
berbunga, jumlah bunga, umur panen, jumlah buah, berat buah per tanaman,adbepsrbu
petak dan jumlah biji per buah. Data hasil percobaan dianalisis denglgsis of variance
(ANOVA) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui pengaruh masisgighperlakuan. Beda
nyata antar perlakuan diuji lanjut menggunakan uji Beda NyakeTil (BNT) dan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan percobaan merupakan salah satu faktor yang miakjtadipenting
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satunya adalah suhu, keliambaban
curah hujan. Suhu maksimum selama berlangsungnya percobaan adalahd&6 $Chu
minimum adalah 24,8 °C dengan suhu rata-rata 29,6 °C dan rata-ratbadtedemelatif 77%.
Kondisi tersebut cukup optimum untuk pertumbuhan cabai rawit. Setiadi (208®yatakan
bahwa cabai rawit dapat tumbuh pada kisaran suhu 15-32 °C dan optimumgaga kisaran
24-34 °C. Sedangkan untuk kelembaban udara yang dibutuhkan untuk tumbuh sekitar 70-
80%. Selain suhu dan kelembaban, curah hujan merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan saat melakukan budidaya tanaman cabai di luar musirelitien dilakukan
pada bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan Maret 2021, dimana tanamanecalagat
curah hujan yang cukup optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pada fase awal
pertumbuhan, tanaman cabai rawit mendapat total curah hujan sebanyakn3idngan 23
hari hujan (7 Oktober 2020 —17 Januari 2021). Pada fase pembungaan, curapahgjan
terjadi pada lokasi percobaan cukup lebat dibandingkan pada fase vegeajtdimana pada
fase pembungaan total curah hujan 366 mm dengan 21 hari hujdan{i&@i — 14 Februari
2021). Intensitas hujan yang tinggi pada masa pembungaan dapat menyebgh&arya
kerontokan pada bunga. Pada fase perkembangan akhir, total curah hgjatidggratkan
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oleh tanaman cabai sebanyak 352 mm dengan hari hujan sebanyak(26 kabruari— 28
Maret). Priyadi (2011) menyatakan bahwa curah hujan yang dibutuh#fartaslaman cabai
rawit mulai dari tanam hingga pemanenan berkisar antara 600 - 1.25@awa percobaan
ini, total curah hujan yang diterima tanaman sejak persemaigmasaengan panen terakhir
adalah 1.029 mm.

Tanah di petak percobaan memiliki fraksi liat 14,47%, debu 40,28% dandpazi
sehingga memiliki kelas tekstur lempung berpasir. Lahan dengas tedtur lempung
berpasir memiliki potensi yang baik untuk dijadikan sebagai tempat budiaiagaman cabai
saat musim hujan atau di luar musim karena memiliki potensin@ngelebih sedikit. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Wahyudi (2011), yang menyatakan bahwanacemi rawit
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti tekstur lempung, lempuagirbean
lempung berdebu.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh varietas dankassPOMI
tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14 dan 56a&#38in berbeda nyata
pada pada umur 42 dan 98 HST. Perlakuan konsentrasi pupuk daun POMI betpaggta
terhadap tinggi tanaman pada umur 42 dan 98 HST (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh perlakuan varietas dan konsentrasi pupuk daun POMI terhadap tinggi

tanaman

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

14 HST 42 HST 56 HST 98 HST
Varietas
Sret 14,2 38,6b 57,0 92,6b
Taruna 14,2 45,4a 62,2 104,8a
BNT 5% - 4,45 - 6,60
Konsentrasi POMI
0% 14,0 38,2b 56,0 91,4b
1% 13,7 42 ,3ab 58,4 99,2ab
1,5% 14,8 45,5a 64,3 105,5a
BNT 5% - 5,45 - 8,09

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan panlalang sama menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%. HST: hari setekain.ta

POMI merupakan pupuk daun yang mengandung unsur hara N, P dan K. Martono da
Paulus (2005) menyatakan bahwa, pemberian pupuk yang mengandung N, Pydag K
sesuai akan berpengaruh dalam mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan tinggi tanam
Sedangkan pada faktor varietas, hasil pengamatan menunjukan bahwas vadeuna
menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietets Farbedaan tinggi
tanaman dari masing-masing varietas diduga karena pengarutik ggae tanaman itu
sendiri. Hal ini sesuai dengan deskripsi masing-masing varidag tertuang dalam

Keputusan Menteri Pertanian nomor 247 Tahun 2002 yang menyatakan bahwa, tinggi
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tanaman varietas Taruna yaitu 80 - 150 cm, sedangkan pada varetdslE — 120 cm

(Menteri Pertanian nomor 436 Tahun 2008). Tercapainya tinggi tanansaai skengan

deksripsi varietas menunjukan bahwa lingkungan tumbuh tanaman cukup optimum untuk

pertumbuhan tanaman cabai. Faktor genetik dan lingkungan merupakan dugéaiting

dalam pertumbuhan tanaman. Menurut Sitohang (2014), adanya perbedaan geaetik a

varietas menyebabkan antara varietas memiliki ciri dan kéddteda. Kondisi lingkungan

juga memiliki pengaruh cukup besar terhadap kemamampuan genotip dalam mendekspresi

karakternya. Ekspresi karakter akan baik apabila didukung kondisi lingkungan ylang bai
Jumlah daun tanaman merupakan komponen yang dapat menunjukkan pertumbuhan

tanaman. Jumlah fotosintat yang dihasilkan tanaman dipengaruhi olddh julaun yang

tumbuh untuk melakukan fotosintesis. Fotosintesis yang berlangsung baikngienkan

penyediaan energi bagi tanaman terpenuhi, sehingga energi yang kdihasikan

mempengaruhi jumlah dan berat buah tanaman cabai. Berdasarkaanhbsis sidik ragam

menunjukkan bahwa jumlah daun varietas Taruna dan Sret tidak berbedpadatsemua

umur pengamatan (Tabel 2). Perlakuan konsentrasi POMI pada umur 42, 56 H&T 98

menunjukan hasil yang berbeda nyata kecuali pada umur 14 HST. Jumitaetedzanyak

pada umur 42, 56 dan 98 HST dihasilkan dari konsentrasi tertinggi, yaitikpasientrasi

1,5% dan berbeda nyata pada konsentrasi 0% (Tabel 2). Hal ini menunjinea foapuk

daun POMI dapat meningkatkan jumlah daun pada cabai rawit karena mergaadyak

unsur hara, antara lain nitrogen (N). Pada fase vegetatif, unsangat dibutuhkan oleh

tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Nitr@egsangat

berperan pada pembentukan tunas, perkembangan batang dan daun yang nasminya ak

mempengaruhi berat segar tanaman (Prasetyo, 2014).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan varietas dan konsentrasi pupuk daun POMI terhadap jumlah
daun tanaman

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 14 HST 42 HST 56 HST 98 HST
Varietas (V)

Sret 8,8 60,9 100,6 173,9
Taruna 9,3 61,7 100,4 177,0
BNT 5% - - - -
Konsentrasi POMI (P)

0% 8,2 59,0b 95,8b 171,3b
1% 8,5 61,9ab 102,1a 176,2a
1.5% 10,4 63,0a 103,5a 178,6a
BNT 5% - 3,75 4,47 4,01

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom daskpar yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata menurutuji BNT pada taraf 5%. HST: hari setelah.tana
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antaretasidan konsentrasi
POMI tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang gratlakieter batang
dan kerontokan bunga. Varietas tidak berpengaruh nyata terhadapeferaumlah cabang
dan kerontokan bunga tetapi berpengaruh nyata terhadap diameter batdaguaR
konsentrasi POMI berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatabgla®ia T

Tabel 3. Pengaruh perlakuan varietas dan konsentrasi pupuk daun POMI terhadap jumlah
cabang produktif, diameter batang dan kerontokan bunga

Perlakuan Diameter Batang (cmJumlah Cabang ProduktifKerontokan Bunga (%)

Varietas (V)

Sret 1,3b 53,6 229
Taruna 1,5a 53,2 22,8
BNT 5% 0,16 -
Konsentrasi POMI (P)

0% 1,1c 48,7c 23,0ab
1% 1,4b 54,7b 25,5a
1,5% 1,6a 57,0a 20,2b
BNT 5% 0,19 1,89 3,69

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom daakparl yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata menurutuji BNT pada taraf 5%. HST: hari setekaim.ta

Pada parameter diameter batang, hasil analisis sidik raganunjukan bahwa
varietas Taruna) menunjukan diameter batang yang lebih besar dadabasgta¢a dengan
diameter batang varietas Sret. Sedangkan pada pelakuan konseDivdsinFai diameter
batang tertinggi dihasilkan dari perlakuan dengan konsentrasi 1,5%betheda nyata
terhadap konsentrasi 1% dan 0%, dimana konsentrasi 0% menghasilkammiztier batang
paling rendah (Tabel 3).

Dari hasil analisis sidik ragam jumlah cabang produktif menunjliednwa varietas
Taruna (v2) tidak berbeda nyata dengan varietas Sret. Sedangkapep@attuan konsentrasi
POMI memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap cabang prddukiiah cabang
terbanyak diperoleh pada perlakuan POMI dengan konsentrasi 1,5%, kemudgan adlish
perlakuan konsentrasi 1% dan yang terendah pada perlakuan konsentrd3arD%asil
tersebut dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi POMI yhegikdin maka jumlah
cabang semakin banyak. Hal ini menunjukan bahwa nutrisi dalarh tetam mencukupi
untuk membentuk bunga, cabang produktif ini merupakan tempat dimana bunga terbentuk.
Hal ini membuktikan suplemen tambahan yang diberikan lewat daun berupa gaynuk

POMI mampu meningkatkan jumlah cabang produktif pada cabai Rwiuk daun POMI
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memiliki kandungan N, P dan K dan beberapa unsur hara mikro. Purnomo (2013) menyatakan
bahwa, Pemberian N, P, dan K memberikan jumlah cabang produktif yang maksimal
Kerontokan bunga pada tanaman cabai dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti curah hujan. Pengamatan jumlah bunga dilakukan sebanyak 3 kalgi diamil
tanggal 17 Januari sampai 14 Februari. Pada masa pembungaan, intersitaskup tinggi
sehingga menyebabkan kerontokan bunga. Berdasarkan data pada Tabel Idilidapat
bahwa varietas tidak berpengaruh nyata terhadap kerontokan bungaal®ad&dnsentrasi
POMI, POMI dengan konsentrasi 1,5% memiliki nilai kerontokan palindate, yaitu 20,2%
dan berbeda nyata dengan konsentrasi 1%. Artinya, tanaman yangkdikan dengan
konsentrasi POMI 1,5% memiliki kerontokan bunga yang lebih rendah dibandidgkgan
tanaman yang diperlakukan dengan konsentrasi 1%. Pupuk POMI merupakan poguk ya
mengandung unsur hara makro seperti K dan unsur mikro. Lingga dan Marsono (2007)
menyatakan bahwa unsur kalium berfungsi dalam memperkuat organ-orgaramaseperti
daun, bunga dan buah agar tidak mudah gugur, meningkatkan ketahanaantéerdsadap
serangan hama penyakit serta meningkatkan kualitas buah.

Tabel 4. Pengaruh interaksi varietas dan konsentrasi POMI terhadap jumlah bunga

Jumlah bunga

Varietas/Konsentrasi POMI

0% 1% 1,5%
Sret 55,9a 63,2c 63,8d
Taruna 58,9b 65,2cd 67.1e

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata paddRiji 5%.

Munculnya bunga pertama merupakan tahap transisi pertumbuhan tanaméaspada
vegetatif menuju fase generatif. Jumlah bunga yang dihasilkan padstayaakan
mempengaruhi banyaknya buah yang dihasilkan. Umur mulai muncul budgavaaetas
Taruna dan varietas Sret yaitu pada umur 56 HST.

Berdasarkan hasil uji Anova pada taraf 5%, perlakuan varietapet@kuan pupuk
daun POMI berinteraksi dalam mempengaruhi jumlah bunga pada tamaive rawit. Dari
Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada varietas Taruna yang diberikakyasn konsentrasi POMI
1,5% memberikan jumlah bunga paling tinggi. Sedangkan pada varietassgediberikan
perlakuan POMI pada konsentrasi 0% memberikan jumlah bunga paling reralami H
menunjukan bahwa jumlah bunga tidak hanya dipengaruhi oleh varidtgs jaga
dipengaruhi oleh konsentrasi POMI. Pupuk daun POMI mengandung unsur hara makro
seperti P. Unsur hara fosfor (P) memiliki peranan aktifnsaléanaman berada pada fase
generatif. Unsur hara fosfor berfungsi untuk menunjang pembentukan towadpadan biji

(Lingga dan Marsono, 2007). Varietas Taruna memiliki jumlah bunga yebig banyak
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dibandingkan dengan varietas Sret. Hal ini selaras denganysagi menyatakan bahwa
jumlah cabang dapat meningkatkan jumlah bunga karena varietas Taganagnghasilkan
jumlah cabang yang lebih tinggi (Tabel 3), sehingga jumlah cabark@prekasi positif
terhadap jumlah bunga (r2 = 0,91).

Tabel 5. Pengaruh interaksi varietas dan konsentrasi POMI terhadap jumlah buah

Varietas/Konsentrasi POMI Jumlah Buah

0% 1,0% 1,5%
Sret 43,8a 47,3bc 49,4¢
Taruna 45,0ab 47.5bc 55,0d

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pad#Riji Wo.

Umur panen pertama pada varietas Taruna dan Sret yaitu 105 N#&iun, jika
dibandingkan dengan deskripsi umur panen varietas Taruna (PT. EAST VEEDI), Simur
penen varietas Taruna yaitu 110 HST sedangkan pada varietas Srétl98ILQPT. Bintang
Asia). Adanya perbedaan deskripsi umur panen pada tanamanaseibaikarenakan faktor
lingkungan lebih dominan dibandingkan dengan faktor genetis dari massiggmearietas.
Dalam hal ini, varietas Taruna dapat merespon dengan baik terhadagi kogéungan di
lokasi percobaan.

Berdasarkan hasil uji Anova pada taraf 5%, perlakuan varietapetkuan pupuk
daun POMI berinteraksi dalam mempengaruhi jumlah buah pada tacaiva rawit. Dalam
hal jumlah buah, varietas Taruna menghasilkan jumlah buah lebih baryakdidigkan
dengan varietas Sret. Namun pada konsentrasi 1% varietas Sreefguohsif dibandingkan
dengan varietas Taruna, dan saat konsentrasi dinaikan menjadi 1,5%s vBaietaa lebih
responsif dibandingkan dengan varietas Sret. Hal ini dapat dilihat Ketihkaa konsentrasi
pupuk daun POMI 1,0%, peningkatan jumlah buah yang terjadi pada vanetaad&lah
7,9% sedangkan pada varietas Taruna hanya 5,5%. Namun, ketika lasigampuk daun
POMI dinaikkan menjadi 1,5%, peningkatan jumlah buah pada varietas Taruha lebi
responsif dibandingkan dengan varietas Sret. Peningkatan jumlah buaheyjadg pada
varietas Taruna adalah 15,7% sedangkan pada varietas sret ad&tahDd4ldm hal ini,
jumlah bunga berkorelasi positif (r?2 = 0,83) dengan jumlah buah. Hal ini ddipait pada
Tabel 4 dimana varietas Taruna yang diberikan perlakuan konsem@sil juga
menghasilkan jumlah bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan Sret.

Baik varietas maupun konsentrasi POMI berpengaruh nyata terhadepbbah per
tanaman dan berat buah per petak. Varietas Taruna memilikibdoedatper tanaman dan per
petak lebih tinggi dari varietas Sret. Sementara itu, semadggi tkonsentrasi POMI yang
diaplikasikan, semakin tinggi bobot buah tanaman cabai (Tabel 6).pRsal@eter jumlah
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biji, varietas Taruna tidak berbeda nyata dengan varietas Bestikian juga dengan
perlakuan konsentrasi POMI, baik pada konsentrasi 0 %, 1% dan 1,5%h jbiplguga
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh perlakuan varietas dan konsentrasi POMI terhadap berat baradmyesn,t
berat buah per petak dan jumlah biji

Berat buah per tanaman

Perlakuan @ Berat buah per petak (g) Jumlah Biji per buah
Varietas
Sret 72.8b 1085.1b 33.91
Taruna 79.7a 11954 a 27.31
BNT 5% 3.2 44.8 -
Konsentrasi POMI
0% 69.7¢c 1046.7c¢ 296
1% 75b 1113.2 b 29 .46
1,5% 84a 1260.8a 32.76
BNT 5% 3.9 54.8 -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom daakparl yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata menuru tuji BNT pada taraf 5%. HST: hari setakaim.ta

Dalam budidaya tanaman, penting untuk mengetahui total berat tanamamrdahn |
fotosintat yang tersimpan dalam jaringan tanaman dari hasisihtesis. Varietas Taruna
mampu beradaptasi lebih baik dengan lingkungan tumbuh di lokasi perc@taagga dapat
berproduksi lebih baik. Taruna merupakan cabai rawit bersari bebgsdgpat ditanam di
dataran rendah sampai tinggi dan mempunyai ketahanan mediunhagetagu bakteri (PT.
EAST WEST SEED). Sedangkan varietas Sret merupakan cabaieagi dapat ditanam di
dataran rendah sampai tinggi. Ketahanan penyakit, umur panen, bobot dasi hatsl
tergantung pada lingkungan dan perlakuan budidayanya (PT. Bintang Asia).

Hasil analisis ragam pada perlakuan konsentrasi POMI menunjukawabada
pengaruh yang berbeda nyata antara konsentrasi yang diaplikasiietapeberat buah. Nilai
tertinggi dihasilkan dari perlakuan konsentrasi 1,5% dan yang tereadalkpnsentrasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil berat buah per tanaman dan berat bupétgepada
tanaman cabai rawit yang diberikan konsentrasi lebih tinggi mekgadierat yang lebih
tinggi juga. Dilihat dari Tabel 5 pada parameter jumlah buah, tangrada perlakuan

konsentrasi POMI 1,5% juga menghasilkan jumlah buah yang tinggi.
KESIMPULAN

Varietas Taruna lebih tinggi dan menghasilkan hasil yant) kafggi dari varietas Sret
ketika ditanam di luar musim di lahan kering. Pupuk daun POMI dapatngkekan
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pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit ketika ditanam di luar naudahan kering.
Konsentrasi yang memberikan hasil tertinggi adalah 1,5% yapildisikan dua minggu
sekali. Varietas dan pupuk daun POMI berinteraksi dalam mempengamlah bunga dan
jumlah buah. Varietas Taruna yang diberikan perlakuan konsentrasil POB%o

menghasilkan jumlah bunga dan jumlah buah yang tertinggi.
SARAN

Untuk memperoleh hasil cabai rawit yang tinggi dalam budidaya tmayang
dilakukan di luar musim di lahan kering, disarankan untuk menanamasafiatuna. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal, disarankan untuk memberikan suplenneasn fgouk
daun POMI dengan konsentrasi 1,5%. Berdasarkan hasil penelitian i, d@kukan
penelitian lebih lanjut untuk menguji pengaruh konsentrasi pupuk daun POMkdl,&f

terhadap hasil tanaman cabai rawit yang ditanam di luar musim di lahag. keri
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